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ABSTRAK: Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi kualitas ekstrak mangrove yang 
diperoleh dari hasil maserasi daun tua dengan pelarut metanol ternyata mengandung 
senyawa alkaloid, saponin, dan flavonoid. Penelitian lanjutan ini dilakukan untuk melihat 
bagaimana kualitas fitokimia ekstrak daun mangrove Rhizophora Apiculata yang disimpan 
pada variasi suhu penyimpanan. Sampel daun mangrove diolah menjadi ekstrak dengan 
maserasi dan evaporasi pada suhu ruang dengan pelarut metanol dan dievaporasi 
dengan rotary evaporator pada suhu 60 oC. Ekstrak mangrove selanjutnya disimpan pada 
tiga variasi suhu penyimpanan yaitu suhu ruang (25-27 oC), refrigerator (10-15 oC) dan 
freezer (dibawah minus 5 oC) selama 14 hari. Ekstrak kemudian diuji dengan skrining 
fitokimia kualitatif untuk mengetahui ada tidaknya perubahan kandungan metabolit 
sekunder. Uji fitokimia yang dilakukan pada sampel mangrove Rhizopora Apiculata yang 
disimpan pada berbagai suhu penyimpanan menunjukkan hasil yang sama yaitu 
mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan steroid. Dari penelitian ini ditarik 
kesimpulan bahwa suhu penyimpanan ekstrak tidak mempengaruhi kandungan metabolit 
sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun mangrove Rhizopora Apiculata. 
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ABSTRACT: Previous research has identified the quality of mangrove extracts obtained 
from maceration of old leaves with methanol solvents that contain alkaloid compounds, 
saponins, and flavonoids. This follow-up research was carried out to see how the 
phytochemical quality of Rhizophora Apiculata mangrove leaf extract stored at storage 
temperature variations. Mangrove leaf samples were processed into extracts by 
maceration and evaporation at room temperature with methanol solvent and vaporized 
with a rotary evaporator at a temperature of 60 oC. The mangrove extract is then stored 
at three variations of storage temperature, namely room temperature (25-27 oC), refriger-
ator (10-15 oC) and freezer (below minus 5 oC) for 14 days. The extract was then tested by 
qualitative phytochemical screening to determine whether there was any change in the 
content of secondary metabolites. Phytochemical tests conducted on Rhizopora Apiculata 
mangrove samples stored at various storage temperatures showed the same results, 
namely containing alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, and steroids. From this study, 
it was concluded that the storage temperature of the extract did not affect the content of 
secondary metabolites contained in the mangrove leaf extract of Rhizopora Apiculata. 

    

1 PENDAHULUAN 

hizophora Apiculata merupakan tanaman yang 
tumbuh subur pada daerah muara sungai ber-
lumpur, tinggi tanaman ini dapat mencapai 

hingga 15 m, memiliki akar tunjang, daun berbentuk 
elips dengan panjang 9-18 cm dengan posisi daun 
bersusun tunggal dan bersilangan [1]. Beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan menemukan bah-
wa daun mangrove Rhizopora Apiculata banyak 
mengandung senyawa metabolit sekunder. Senyawa 
metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan 

dalam jalur metabolisme lain yang walaupun dibu-
tuhkan tapi dianggap tidak penting peranannya da-
lam pertumbuhan suatu tumbuhan. Adapun be-
berapa fungsi senyawa metabolit sekunder antara 
lain adalah sebagai antioksidan, antijamur, dan anti-
bakteri [2]. Secara umum senyawa metabolit 
sekunder terdiri dari flavonoid, alkaloid, saponin, 
fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid. Penelitian 
yang dilakukan oleh Angraini, dkk (2023) [3]. 
menemukan bahwa daun tanaman mangrove Rhi-
zophora Apiculata yang diekstrak dengan pelarut 
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metanol mengandung senyawa metabolit sekunder 
berupa alkaloid, flavonoid, dan saponin.  

 Isolasi bahan aktif pada tanaman dapat dilakukan 
dengan metode maserasi. Maserasi adalah metode 
ekstraksi yang dilakukan pada suhu ruang tanpa 
pemanasan sehingga membutuhkan bantuan pen-
gadukan berulang agar proses penyarian optimal. 
Metode maserasi sangat cocok digunakan untuk 
mengekstrak sampel yang tidak tahan terhadap 
panas untuk menghindari kerusakan bahan aktif 
yang terdapat didalamnya [4]. 

 Kandungan bahan aktif didalam ekstrak dapat 
diidentifikasi secara kualitatif dengan skrinning 
fitokimia. Skrining fitokimia dilakukan melalui 
pengamatan pada reaksi pengujian warna dengan 
menggunakan pereaksi tertentu. Skrining fitokimia 
bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 
sekunder secara kualitatif yang terdapat pada sam-
pel dengan melihat perubahan warna yang timbul 
akibat penambahan reagen tertentu [5]. 

2 METODE PENELITIAN 

Bahan  

Sampel daun mangrove Rhizophora Apiculata, 
metanol teknis, reagen Mayer, reagen Wagner, 
logam Magnesium, asam klorida pekat, akuades, 
asam sulfat pekat, dan larutan ferri klorida 1 %. 

Metode  

Ekstraksi dan penyimpanan ekstrak daun mangrove 
Rhizophora Apiculata 

Daun tua tanaman mangrove Rhizopora Apiculata 
dicuci dengan air tawar lalu dikering-anginkan. 
Daun kering dihaluskan kemudian dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol dengan per-
bandingan 1:3 selama 3×24 jam dan dilakukan ber-
ulang sampai filtrat bening. 

 Filtrat yang dihasilkan dari proses maserasi 
disaring menggunakan kertas saring whatman 41 
kemudian dievaporasi menggunakan rotary evapora-
tor pada suhu 60 oC.  

 Persen randeman ekstrak dihitung dengan 
menggunakan rumus (1). 

% Randeman =
Berat ekstrak

Berat bahan awal
×  100 %       (1)                                               

Ekstrak mangrove yang dihasilkan selanjutnya dibagi 
menjadi 3 bagian sama banyak,  masing-masing 
ekstrak disimpan pada tempat dengan tiga variasi 
suhu yang berbeda yaitu suhu ruang (25-27 oC), re-
frigerator (10-15 oC), dan freezer (dibawah minus 5 

oC) selama  14 hari. Setelah proses penyimpanan, 
masing-masing ekstrak di uji fitokimia kualitatif untuk 
melihat apakah ada perbedaan kandungan senyawa 
metabolit sekunder pada variasi suhu penyimpanan. 

Skrining fitokimia ekstrak mangrove 

Ekstrak yang telah disimpan pada berbagai suhu 
penyimpanan, dilakukan uji fitokimia untuk menge-
tahui apakah ada perubahan kandungan metabolit 
sekunder. Uji fitokimia yang dilakukan meliputi [6] :  

Alkaloid  

Alkaloid diidentifikasi dengan menggunakan reagen 
Mayer dan reagen Wagner. Positif mengandung alka-
loid apabila setelah ditambahkan reagen Wagner 
menimbulkan endapan coklat dan endapan putih 
atau kuning setelah ditambahkan reagen Mayer.  

Flavonoid  

Flavonoid diidentifikasi dengan penambahan logam 
Mg sebanyak 1 gram dan asam klorida pekat 
sebanyak 1 mL pada ekstrak. Positif flavonoid jika 
menghasilkan perubahan warna kuning. 

Saponin  

Uji saponin dilakukan dengan menambahkan 10 mL 
akuades pada 2 mL ekstrak. Lakukan pengocokan 
selama 10 menit. Positif saponin jika timbul busa sta-
bil lebih dari 10 menit. 

Tanin 

Penambahan 3 tetes larutan FeCl3 1 % pada 1 mL 
sampel ekstrak akan menunjukkan hasil positif tanin 
jika terjadi perubahan warna biru tua kehitaman 
pada endapan larutan ekstrak.  

Steroid 

Uji steroid dilakukan dengan menambahkan asam 
asetat glasial sebanyak 10 tetes pada ekstrak, lalu 
ditambahkan asam sulfat pekat 2 tetes. Kocok cam-
puran perlahan lalu diamkan. Positif steroid jika ter-
jadi perubahan warna biru atau hijau. 

3 HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian terbagi menjadi data hasil pembu-
atan ekstrak dan hasil pengujian fitokimia. 

Data hasil pembuatan ekstrak 

Data hasil pembuatan ekstrak ditunjukkan pada 
Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari berat 
sampel serbuk kering daun mangrove Rhizopora 
Apiculata sebanyak ± 300 gram dengan pelarut 
metanol sebanyak ± 3 liter dapat menghasilkan 
ekstrak sebanyak 44.84 %. Ekstrak yang dihasilkan 
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cukup banyak karena pelarut metanol memiliki ke-
mampuan yang sangat baik dalam melarutkan sen-
yawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun 
mangrove.  

Tabel 1. Data hasil pembuatan ekstrak mangrove Rhizo-
pora Apiculata 

Keterangan Data penelitian 

Berat serbuk awal 300 gram 
Jenis Pelarut Metanol 
Total volume pelarut 3 liter 
Lama waktu maserasi 3 x 24 jam (pengulangan  

3 kali sampai bening) 
Lama waktu evaporasi untuk 1 
liter hasil maserasi 

±3 jam 

Suhu evaporasi 60 oC 
Berat ekstrak 44.84 gram 
Warna ekstrak Hijau tua hitam, kental 

seperti pasta 
Berat Rendeman 14.95 % 

 Ekstrak mangrove yang diperoleh dari hasil 
evaporasi dibagi menjadi 3 bagian dan masing-
masing diletakkan dalam botol kaca bertutup. 
Penyimpanan ekstrak dalam botol kaca dipilih kare-
na beberapa alasan diantaranya botol dengan bahan 
kaca bersifat inert atau lambat bereaksi terhadap 
bahan kimia dan tidak mengkontaminasi ekstrak 
yang disimpan didalamnya [7]. Botol kaca pertama 
disimpan dalam lemari pada suhu ruang (suhu 25-27 
oC), botol kaca kedua disimpan dalam refrigerator 
(suhu 10 – 15 oC) dan botol kaca ketiga disimpan 
dalam freezer ( < - 5 oC) masing-masing selama 14 
hari. Setelah 14 hari, ketiga sampel ekstrak diuji 
fitokimia secara kualitatif untuk mengetahui ada tid-
aknya perbedaan kandungan metabolit sekunder 
setelah disimpan pada tiga kondisi suhu yang ber-
beda.  

Hasil Pengujian Fitokimia            

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit sekunder yang ter-
dapat pada tumbuhan. Senyawa metabolit sekunder 
merupakan senyawa yang tidak terlibat secara lang-
sung terhadap pertumbuhan suatu tanaman atau 
senyawa yang diperoleh dari proses metabolisme 
lain. Peranan senyawa metabolit sekunder dalam 
pertumbuhan tanaman seringkali dianggap tidak 
penting namun dibutuhkan. Pada tanaman, senyawa 
metabolit sekunder dibutuhkan untuk pertahanan 
dan memberikan tanda melalui warna serta menga-
tur jalur metabolisme primer. Beberapa senyawa 
metabolit sekunder yang paling dikenal antara lain 
alkaloid, flavonoid, dan terpenoid [8].  

 Ekstrak mangrove Rhizopora Apiculata yang telah 
disimpan pada berbagai suhu selanjutnya diuji 

fitokimia secara kualitatif meliputi kandungan alka-
loid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil uji 
fitokimia ekstrak mangrove Rhizopora Apiculata pa-
da berbagai suhu penyimpanan ditampilkan pada 
Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil pengujian fitokimia ekstrak mangrove Rhi-
zopora  Apiculata pada berbagai suhu penyimpanan 

Suhu 
penyimpanan 

Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin Steroid 

Suhu ruang 
(25-27 oC) 

Positif Positif Positif Positif Positif 

Refrigerator 
(10 – 15 oC) 

Positif Positif Positif Positif Positif 

Freezer 
( < - 5oC) 

Positif Positif Positif Positif Positif 

 Suhu penyimpanan divariasikan menjadi 3 yaitu 
penyimpanan pada suhu ruang (25-27 oC), penyim-
panan dalam refrigerator (suhu 10-15 oC), dan 
penyimpanan dalam freezer (suhu < - 5 oC). Tabel. 2 
menunjukkan bahwa penyimpanan ekstrak man-
grove Rhizopora Apiculata pada variasi suhu 
penyimpanan yang berbeda memberikan hasil uji 
fitokimia yang sama yaitu positif mengandung alka-
loid, flavonoid, saponin, tanin, steroid. Pada 
penelitian sebelumnya, ekstrak mangrove Rhizopora 
Apiculata yang dimaserasi dengan metanol mengan-
dung senyawa alkaloid, saponin, dan flavonoid. Pa-
da penelitian lain yang dilakukan oleh Mutik dkk [9], 
ekstrak mangrove Rhizopora Apiculata yang di-
maserasi dengan menggunakan metanol diketahui 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan 
saponin. Hal ini menunjukkan bahwa pelarut meta-
nol mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam 
mengekstrak lebih banyak senyawa bioaktif karena 
metanol adalah pelarut yang bersifat universal di-
mana metanol mampu menarik senyawa dengan 
berbagai tingkat kepolaran.  

Alkaloid 

Pengujian fitokimia untuk mengidentifikasi alkaloid 
dilakukan dengan menggunakan dua jenis reagen 
yaitu pereaksi Wagner dan pereaksi Mayer. Satu mL 
ekstrak mangrove ditambahkan beberapa tetes pe-
reaksi Wagner, reaksi positif jika terbentuk endapan 
berwarna coklat. Kemudian satu mL ekstrak man-
grove ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer, reaksi 
positif jika terbentuk endapan putih atau kuning.  

 Pada Gambar 1. pengujian fitokimia pada sampel 
ekstrak yang disimpan pada suhu ruang, refrigerator, 
dan freezer menunjukkan hasil yang postif alkaloid 
baik menggunakan pereaksi Wagner maupun pe-
reaksi Mayer. Pereaksi Wagner mengandung Iod dan 
Kalium Iodida sedangkan senyawa alkaloid memiliki 
senyawa bebas atom nitrogen yang akan memben-
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tuk ikatan kovalen koordinat dengan ion logam K+ 
pada kalium tetraiodomerkurat (II) yang terdapat 
pada pereaksi Wagner sehingga terbentuk senyawa 
kompleks kalium-alkaloid yang berwarna coklat [10]. 

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

 (a)  

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

 (b)  

Gambar 1. Hasil uji fitokimia alkaloid dengan reagen (a) 
Wagner, (b) Mayer 

Flavonoid 

Uji fitokimia flavonoid menggunakan logam Mg dan 
HCl pekat. Reaksi positif flavonoid jika terjadi peru-
bahan warna kuning atau orange pada campuran. 

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

Gambar 2. Hasil uji fitokimia flavonoid 

 Pada pengujian flavonoid, dilakukan proses 
pemanasan untuk melarutkan senyawa flavonoid 
karena golongan senyawa flavonoid dapat larut da-
lam air panas. Penambahan logam Mg dan HCl ber-
tujuan untuk mereduksi inti benzopiron dalam 
struktur flavonoid [11]. Flavonoid paling banyak 
ditemukan pada ekstrak tanaman hijau. Flavonoid 
bersifat larut dalam air, memproduksi warna pada 
tanaman yaitu merah, oranye, biru, ungu, dan 
kuning, serta berfungsi sebagai antioksidan, antibak-
teri, anti radang dan antikanker [12].  

Saponin  

Ekstrak mangrove yang ditambahkan air 10 mL lalu 
kocok perlahan akan memberikan reaksi positif jika 
terdapat buih/busa stabil lebih dari 10 menit. 

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

Gambar 3. Hasil uji fitokimia saponin 

Senyawa saponin bersifat mudah larut dalam air dan 
apabila dikocok akan menimbulkan busa [13]. Sap-
onin (Saponaria vaccaria) berasal dari istilah Bahasa 
Latin “sapo” yang artinya sabun, dimana tanaman 
yang banyak mengandung saponin dapat dipakai 
sebagai sabun untuk mencuci [14]. Saponin memiliki 
sifat sebagai antijamur karena adanya zat aktif yang 
permukaannya mirip deterjen. 

 Saponin bekerja dengan cara menurunkan te-
gangan permukaan sterol pada dinding sel jamur 
sehingga dapat meningkatkan sifat permeabilitasnya 
[15]. Saponin pada tanaman akan lebih banyak 
terekstraksi menggunakan pelarut metanol karena 
saponin bersifat polar dan lebih mudah larut dalam 
metanol jika dibandingkan dengan pelarut lain [16]. 
Saponin tersebar merata pada bagian tumbuhan 
antara lain terdapat pada buah, biji, daun, batang, 
akar, dan umbi. Saponin paling banyak ditemukan 
pada jaringan tumbuhan yang rentan serangan 
jamur atau bakteri dan serangga sehingga saponin 
dapat berperan dalam mekanisme pertahanan pada 
tumbuhan [17]. 

Steroid 

Uji steroid menggunakan asam asetat glasial dan 
asam sulfat pekat akan memberikan perubahan 
warna biru atau hijau. 

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

Gambar 4. Hasil uji fitokimia steroid 

 Perubahan warna yang terjadi disebabkan oleh 
adanya reaksi oksidasi pada kelompok senyawa 
steroid melalui pembentukan ikatan rangkap ter-
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konjugasi [18]. Penambahan asam asetat glasial ber-
tujuan untuk memutuskan ikatan gugus terpenoid-
steroid dengan gugus lainnya, sedangkan penamba-
han asam sulfat pekat mampu memutuskan ikatan 
gula yang terdapat pada senyawa. Steroid-terpenoid 
bebas pada sampel akan membentuk cincin 
berwarna merah menandakan adanya terpenoid 
sedangkan jika berwarna biru berarti mengandung 
steroid. Pada tanaman, steroid berfungsi mengham-
bat penuaan daun sehingga daun tidak mudah 
gugur [19]. Pada bidang kesehatan steroid berguna 
untuk menjaga keseimbangan kadar garam, 
menurunkan kadar kolesterol, sebagai anti kanker, 
mengatur metabolisme tubuh, memperbaiki fungsi 
organ seksual, dan menentukan jenis kelamin [20]. 

Tanin 

Ekstrak mangrove sebanyak 2 mL ditambahkan 
dengan FeCl3 1 % lalu kocok perlahan dan diamati 
perubahan warna yang terjadi.  

   
Suhu ruang Refrigerator Freezer 

Gambar 5. Hasil uji fitokimia tanin 

 Campuran larutan positif mengandung tanin jika 
menunjukkan warna biru kehitaman karena adanya 
gugus fenol pada ekstrak [21]. Tanin merupakan 
senyawa fenol yang berperan sebagai pertahanan 
tumbuhan dari hama dan herbivora karena adanya 
rasa pahit atau kelat yang ditimbulkan tanin [22]. 
Pada tanaman, tanin hanpir terdapat pada semua 
bagian seperti akar, batang, daun, tunas, dan bi-
ji/buah. Tanin merupakan komponen zat organik 
turunan polimer pada berbagai tanaman terutama 
tanaman tanaman berkeping dua (dikotil). Tanin 
akan membentuk koloid apabila dilarutkan dalam 
air, berbau khas dengan rasa asam sepat, larut da-
lam pelarut organik dan dapat dihidrolisis oleh 
asam, basa, dan enzim [23].  

 Hasil uji fitokimia dari sampel ekstrak daun man-
grove Rhizopora Apiculata pada masing-masing suhu 
penyimpanan memberikan hasil kandungan me-
tabolit sekunder yang sama yaitu mengandung alka-
loid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. 

4 KESIMPULAN 

Ekstrak metanol daun mangrove Rhizopora Apiculata 
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Penyimpanan 
ekstrak daun mangrove Rhizopora Apiculata pada 
tiga variasi suhu yaitu suhu ruang (25-27 oC), refrig-
erator (10-15 oC ) dan freezer (< - 5oC) memberikan 
hasil uji fitokimia yang sama yaitu mengandung alka-
loid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suhu 
penyimpana ekstrak tidak mempengaruhi kan-
dungan metabolit sekunder dalam ekstrak. 
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